BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
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5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab
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rf ? é :j ;’ i sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa secara statistik terdapat dua

;i 5 ; é ;_ i g variabel independen yang berpengaruh terhadap tax avoidance perusahaan —

E_—' ; % % i g é perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2011-2015.

EEE ; : E: ;_ : Variabel tersebut antara lain variabel dewan komisaris independen (DKit) dan
2 ?— ir ; 5 komite audit (KOMuit), tetapi tidak berpengaruh signifikan secara parsial
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terhadap tax avoidance. Hal ini mengindikasikan bahwa hipotesis pertama(H;)
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dan hipotesis kedua (H;) ditolak. Hipotesis tersebut menyatakan bahwa dewan
komisaris independen dan komite audit berpengaruh terhadap tax avoidance
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.

Untuk hipotesis ketiga (Hs) Dewan Komisaris Independen dan Komite
Audit berpengaruh secara simultan terhadap Tax Avoidance pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI, berdasarkan penelitian diterima. Secara
simultan dewan komisaris dan komte audit berpengaruh terhadap tax avoidance.

Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan alat uji.
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5.2. Saran
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan maka dapat

diberikan beberapa saran sebagai berikut :
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1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah periode penelitian, karena

semakin panjang jangka waktu penelitian akan diketahui variasi yang terjadi

pada suatu perusahaan dan tentunya akan memberikan kontibusi hasil

penelitian yang lebih tepat dan akurat dimasa yang akan datang.

yang tidak dijelaskan pada penelitian ini, seperti, karakter eksekutif, resiko

S EE & 2. Baik dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan serta
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perusahaan, ukuran perusahaan, multinational company, latar belakang
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keahlian akuntansi atau keuangan, kompensasi eksekutif, struktur

kepemilikan saham publik dan kepemilikan saham terbesar, laverage,
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kompensasi rugi fiskal, retrun on assets, konservatisme akuntansi.
3. Apabila pada penelitian selanjutnya dimungkinkan dapat memperoleh data —
data tentang pajak penghasilan perusahaan, maka lebih baik menggunakan

data tersebut sebagai pengukuran tax avoidance untuk hasil penelitian yang
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lebih akurat.
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